
BERANI MEMBAYAR HARGA UNTUK KRISTUS
“Apa pun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan

bukan untuk manusia. Kamu tahu, bahwa dari Tuhanlah kamu akan menerima bagian yang
ditentukan bagimu sebagai upah. Kristus adalah tuan dan kamu hamba-Nya”

 (Kolose 3:23-24)

Seperti biasanya pada bulan Oktober 2024 ini, kita keluarga besar GMI kembali akan menggelar
Retreat Encounter (Perjumpaan) yang mengajak seluruh pemimpin rohani, pengurus, pekerja dan
anggota jemaat di lingkungan GMI untuk bersatu dan berkumpul bersama di Braunfels, Hessen.
Salah satu tujuan diadakannya retreat adalah untuk mengajak seluruh anggota keluarga Allah di
seluruh jajaran GMI untuk siap membayar  harga buat Kristus yang keuntungannya sangat luar
biasa bagi  setiap  pribadi.  Kita  semua dipanggil  untuk menjalani  pelayanan yang sesuai  dengan
karunia, rencana dan kehendak-Nya dan kita ditantang untuk berani membayar harga untuk Kristus.
Sangatlah pentingnya untuk ikut serta dalam Retreat Encounter jemaat ini. Namun Tuhan Yesus
selalu  memberikan  kebebasan  bagi  setiap  orang  yang  dipanggil-Nya  (1  Korintus  7:22).  Pada
dasarnya Retreat Encounter (perjumpaan) menjadi sarana penting bagi pencapaian visi misi gereja.
Firman-Nya  dalam Efesus  4:16 mengatakan  –  “Dari  pada-Nyalah seluruh tubuh,  --yang rapih
tersusun  dan  diikat  menjadi  satu  oleh  pelayanan  semua  bagiannya,  sesuai  dengan  kadar
pekerjaan tiap-tiap anggota--menerima pertumbuhannya dan membangun dirinya dalam kasih”.
Kita sebagai keluarga besar GMI yang tersebar di 7 kota perlu minimal setahun sekali berkumpul
bersama dalam acara Retreat ini dan diikat menjadi satu oleh pelayanan semua bagiannya. Retreat
menjadi ajang pertemuan untuk saling menguatkan dan saling melayani bersama. Sekalipun kita
adalah „orang bebas“, namun secara khusus Tuhan menghendaki supaya kita  siap melayani-Nya
dan bahkan  berani  bayar  harga untuk  Dia.  Dalam Injil  Yohanes  12:26,  Tuhan Yesus  berkata,
„Barangsiapa melayani Aku, ia harus mengikut Aku dan di mana Aku berada, di situ pun pelayan-
Ku akan berada. Barangsiapa melayani Aku, ia akan dihormati Bapa“. Memenuhi panggilan yang
sesuai dengan rencana dan kehendak Tuhan bukanlah hal yang mudah bila hati dan pikiran kita
masih dipenuhi dengan rencana dan kehendak pribadi. Orang yang siap melayani Kristus harus siap
juga bayar harga untuk Kristus. Melalui penyelenggaraan Retreat Enconuter ini, kita semua tanpa
terkecuali dipanggil untuk siap menyambut kedatangan Kristus yang kedua kali. Setiap orang dalam
keluarga GMI dan setiap pelayan-Nya diberi kesempatan yang sama untuk dapat mempersiapkan
diri dalam menyambut rencana kedatangan-Nya kembali. Untuk memenuhi panggilan yang sesuai
dengan  rencana  dan  kehendak-Nya  ini  kita  perlu  membayar  harga untuk  keikutsertaan,
pengorbanan waktu, uang dan tenaga. Rasul Paulus adalah sosok pribadi yang dapat menjadi contoh
dan teladan bagi kita yang rindu memenuhi panggilan-Nya. Dalam panggilannya, dia selalu belajar
untuk  melupakan apa yang telah di belakangnya dan  mengarahkan diri kepada apa yang ada di
hadapannya (Filipi 3:13). Dia dapat melakukan itu karena menyadari betapa pentingnya menjalani
hidup dan tugas pelayanan yang sesuai dengan rencana dan kehendak-Nya.  Dia juga tidak lupa
untuk mengingatkan orang lain.  Menjelang kematiannya  dia memberikan kesaksian tentang apa
yang  telah  dijalankannya:  “Aku telah  mengakhiri  pertandingan yang baik,  aku  telah  mencapai
garis akhir dan aku telah memelihara iman” (2 Timotius 4:7). Dan pada akhirnya dengan penuh
kemenangan dan keyakinan dia dapat berkata: “Sekarang telah tersedia bagiku mahkota kebenaran
yang akan dikaruniakan kepadaku oleh  Tuhan,  Hakim yang adil,  pada hari-Nya;  tetapi  bukan
hanya  kepadaku,  melainkan  juga  kepada  semua  orang  yang  merindukan  kedatangan-Nya”  (2
Timotius 4:8). Dia yakin, bahwa ini bukan berlaku hanya bagi dia saja, tetapi juga bagi semua orang
yang mau bayar harga untuk Kristus, yang mau memenuhi panggilan-Nya dan yang merindukan
kedatangan-Nya. Tuhan Yesus memberkati!
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